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PengaruhSustainability Report, GCG, dan Leverage terhadap Firm
ValueDimoderasiProfitability

Herly Pujilestari Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh dari sustainability report,
GCG, dan leverage terhadap firm value dengan profitability sebagai pemoderasi.
Menggunakan purposive sampling, penelitian ini menggunakan perusahaan yang
termasuk dalam indeks IDXESGL (Environmental,Social, and Governance
Leaders) untuk periode tahun 2018 sampai 2021 dengan total sampel 11
perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah analisa regresi berganda
menggunakan Eviews 12. Penelitian ini menunjukkan bahwa sustainability report
dan GCG tidak berpengaruh signifikan terhadap firm value, dan leverage
berpengaruh negatif dan  signifikan terhadap firm value. Profitability dalam
penelitian ini tidak memperkuat pengaruh sustainability report, memperkuat
pengaruh GCG, dan memperlemah pengaruh negative leverage terhadap firm
value.

Kata Kunci: Sustainability Report, GCG, Leverage, Firm Value,
Profitability

Abstract

The purpose of this study is to analyze how sustainability report, GCG, and
leverage affect firm value with profitability as a moderating variable. Using
purposive sampling, this study uses companies included in the IDXESGL
(Environmental, Social, and Governance Leaders) index for the period 2018 to
2021 with total sample of 11 companies. The research method used is multiple
regression analysis using Eviews 12. The results of this study show that
sustainability report and GCG have no significant effect on firm value, and
leverage has a negative and significant effect on firm value. Profitability in this
study does not strengthen the effect of sustainability report, strengthen the effect
of GCG, and weaken the negative effect of leverage on firm value.

Key Words: Sustainability Report, GCG, Leverage, Firm Value,
Profitability
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Firm value atau nilai perusahaan adalah persepsi investor terhadap tingkat

keberhasilan perusahaan (Damayanthi, 2019). Nilai perusahaan yang tinggi

merupakan tujuan jangka panjang yang seharusnya dicapai perusahaan yang akan

tercermin dari harga pasar sahamnya (Basuki & Siregar, 2019). Harga saham yang

tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi akan

membuat  pasar percaya bahwa prospek perusahaan  di  masa depan akan  baik

(Bringham & Houston, 2006 dalam Purba, Sagala & Saragih, 2018) dan akan

dianggap sebagai peluang yang baik bagi calon investor untuk berinvestasi

(Syofyan & Sudibyo, 2019).

Namun pada  praktiknya, saham yang undervalue juga  diminati oleh

kalangan investor dengan gaya investasi value investing. Saham undervalue adalah

saham dengan total kapitalisasi pasar saham (harga pasar saham dikalikan dengan

jumlah saham yang beredar) yang kurang dari nilai bukunya. Value investing

adalah proses menghitung nilai fundamental suatu saham, membandingkan nilai

tersebut dengan harga pasar, kemudian membeli saham tersebut jika harga pasar

lebih rendah dari pada nilai fundamental tersebut (Greenwald, Kahn, Sonkin, &

Biema, 2001).

Beberapa penelitian telah menemukan bahwa portofolia yang disusun

menggunakan saham-saham undervalue menghasilkan tingkat pengembalian

(retur) yang lebih tinggi daripada saham-saham overvalue. Fama & French (1992)

menemukan bahwa saham-saham undervalue menghasilkan tingkat pengembalian
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yang lebih tinggi dibandingkan saham-saham overvalue terutama pada

saham-saham berkapitalisasi kecil. Penelitian Wiagustini (2008) dan Astiti (2014)

memperoleh hasil bahwa strategi investasi pemilihan saham dengan membentuk

portofolio saham undervalue menghasilkan return yang lebih tinggi dibandingkan

dengan portofolio saham overvalue.

Di sisi lain, gaya investasi value investing ini dapat menjadi value trap bagi

investor (Penman & Reggiani, 2018). The Financial Times, sebuah surat kabar

bisnis internasional Britania Raya, mendefinisikan value trap sebagai

“instrumenkeuangan yang tampak murah berdasarkan ukuran historis atau dasar

penilaian, seperti price   to earning ratio, tetapi harga instrument tersebut tidak

pernah pulih kenilai wajarnya” (Victori Capital, 2021).

Menurut Penman &Reggiani (2018), walaupun saham undervalue dapat

memberikan return yang lebih tinggi daripada saham overvalue secara rata-rata,

namun hal ini juga dapat menjadi value trap bagi investor karena saham

undervalue mengandung risiko pertumbuhan perusahaan. Risiko akan

menyebabkan investor lebih berhati-hati dalam berinvestasi (Lestari &Indarto,

2019).

Contoh fenomena mengenai nilai perusahaan ada pada PT. Bank

Negar Indonesia Tbk. (BBNI). Pada akhir tahun 2014, harga saham BBNI

berada pada harga Rp.6.100. Jika dihitung menggunakan rumus Tobin’s Q,
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maka nilai perusahaan BBNI tahun 2014 dan 2015 adalah 1,13 dan 1,03.

Berdasarkan laporan tahunan BBNI tahun 2015, turunnya harga saham dan nilai

perusahaan BBNI pada tahun 2015 antara lain disebabkan oleh peningkatan beban

operasi sebesar 11,9% menjadi Rp. 16.510 triliun dari Rp. 14.760 triliun pada

2014. Hal tersebut menyebabkan laba sebelum pajak BBNI turun sebesar 15,2%,

dari Rp13,524 triliun menjadi Rp11,466 triliun pada 2015.

Selanjutnya pada tahun 2016, nilai perusahaan BBNI belum membaik.

Walaupun pada akhir 2016, harga saham BBNI naik menjadi Rp. 5.525, namun

nilai perusahaan berada pada angka 1,02. Berdasarkan laporan tahunan BBNI

tahun 2016, Hal ini disebabkan karena rasio kredit macet (non-performing

loan/NPL) BNI naik menjadi 3,0 persen, meningkat 0,3% dibandingtahun 2015.

Akibatnya, nilai provisi atau pencadangan untuk kredit macet mencapai Rp. 16,7

triliun, meningkat dari Rp. 12 triliun pada tahun 2015.

Di tengah kondisi bisnis pada tahun 2015 dan 2016 yang kurang baik

tersebut, BBNI mengambil lagkah untuk mengangkat seorang komisaris

independen baru. Dengan demikian jumlah komisaris independen BBNI

bertambah dari yang sebelumnya 4 orang komisaris independen pada tahun 2014,

menjadi 5 orang pada tahun 2015 dan 2016.

Seiring dengan bertambahnya jumlah komisaris independen BBNI, pada

akhir tahun 2017, harga saham BBNI berhasil naik signifikan menjadi Rp. 9.900.

Nilai perusahaan juga naik menjadi 1,12. Berdasarkan laporan tahunan BBNI

tahun 2017, Laba bersih BBNI tahun 2017 tumbuh sebesar 20,7% menjadi Rp.

13,77 triliun dibandingkan tahun 2016 sebesar Rp 11,41 triliun. Direktur Utama

BBNI
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pada masa itu yaitu Achmad Baiquni menyebut, pencatatan laba bersih tersebut

didorong kinerja segmen business banking dan consumer banking. Selain itu,

lababersih juga didorong oleh perbaikan kualitas asset (Setiawan, 2018). Dengan

demikian dapat terlihat bahwa langkah penambahan komisaris independen yang

dilakukan BBNI membuahkan hasil yang positif pada nilai perusahaan.

BBNI juga berkontribusi terhadap pembangunan keberlanjutan di Indonesia.

Pada kuartal 1 tahun 2017, BBNI menerbitkan Laporan Keberlanjutan

(Sustainability Report) 2016 yang sebelumnya telah dilakukan pengecekan terkait

kesesuaian laporan tersebut dengan standar pelaporan GRI G4 Core oleh

National Center for Sustainability Reporting (NSCR). Laporan Keberlanjutan

tersebut mencakup kontribusi BNI dalam membangun keberlanjutan pada dimensi

ekonomi (pembiayaan infrastruktur, pembiayaan sector pertanian untuk

mendukung ketahanan pangan, dan pembiayaan energy baru & terbarukan),

dimensi lingkungan (antara lain program BNI Go Green, bank sampah BNI,

taman dan hutan kota BNI) dan dimensi sosial (antara lain program

Kampoeng BNI dan BNI berbagi). Perusahaan memberi sinyal informasi

tertentu kepada investor untuk menunjukkan bahwa mereka lebih baik daripada

perusahaan lain di pasar untuk menarik investasi dan meningkatkan reputasi yang

menguntungkan (Halimah, Irsyanti, & Aini, 2020).

Laporan keberlanjutan 2016 yang diterbitkan pada kuartal 1 tahun 2017 ini

dapat menjadi sarana bagi calon investor untuk mengenal BBNI tidak hanya dari

segi aspek keuangan saja seperti rasio-rasio kinerja keuangan.



6

Laporan keberlanjutan menunjukkan bahwa BBNI juga turut

memperhatikan para pihak yang bersinggungan dengan kelangsungan bisnis BBNI

dan melakukan tindakan kontribusi positif yang nyatabagi para pihak tersebut. Hal

inimenjadi sinyal yang positif bagi calon investor sehingga dapat meningkatkan

permintaan atas saham BBNI, yang kemudian meningkatkan harga saham BBNI,

yang pada akhirnya dapat mengembalikan dan meningkatkan nilai perusahaan

BBNI.

Fenomena berikutnya terkait nilai perusahaan ada pada PT. Japfa Comfeed

Indonesia Tbk. (JPFA). Pada akhir tahun 2014, harga saham JPFA berada pada

harga Rp. 950. Namun, pada akhir tahun 2015, harga saham JPFA turun

menjadi Rp. 635. Jika dihitung menggunakan rumus Tobin’s Q, maka nilai

perusahaan JPFA tahun 2014 dan 2015 adalah 1,31 dan 1,04. Hal ini disebabkan

oleh kerugian selisih kurs mata uang asing yang tinggi. JPFA mengimpor bahan

baku dariluar negeri menggunakan mata uang asing, terutama USD. Akibatnya,

ketika rupiah melemah terhadap USD, maka rugi selisih kurs melonjak (pasar

dana.id, 2015). Selain itu, pada tahun 2015 JPFA tidak dapat gencar

berekspansi lantaran permintaan ayam masih turun. Wakil Direktur Utama JPFA,

Bambang Budi Hendarto mengatakan, ekspansi JPFA dalam beberapa tahun

terakhir membuat kelebihan pasokan DOC (day old chicken/anak ayam berumur 1

hari). Di sisi lain, perlambatan ekonomi dalam negeri membuat permintaan

menurun   dan harga DOC   pun   sempat merosot (Indrastiti, 2015).
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Di tengah kondisi bisnis pada tahun 2015 yang kurang baik tersebut, JPFA

mengambil langkah untuk mengangkat seorang komisaris independen baru, yaitu

Ign. Herry Wibowo. Dengan demikian jumlah komisaris independen JPFA

bertambah dari yang sebelumnya hanya 1 orang komisaris independen pada

tahun 2014, menjadi 2 orang pada tahun 2015. Berdasarkan laporan tahunan

JPFA tahun 2015, keberadaan komisaris independen dimaksudkan untuk

menciptakan iklim perusahaan yang lebih objektif dan indepnden, dan juga

untuk menjaga fairness perusahaan, serta mampu memberikan keseimbangan

antara kepentingan pemegang saham mayoritas dan minoritas, serta memberikan

perlindungan kepada pemegang saham minoritas dan pemangku kepentingan

lainnya.

Seiring dengan bertambahnya jumlah komisaris independen JPFA, kenaikan

penjualan JPFA sebesar 8,15% pada tahun 2016 dan penguatan kurs Rupiah

terhadap Dolar dibandingkan dengan tahun sebelumnya (kurs 2016 sebesar Rp.

13.436 sedangkan kurs 2015 sebesar Rp. 13.795) (laporan tahunan JPFA tahun

2016), harga saham JPFA pada penutupan tahun 2016 berhasil naik signifikan

menjadi Rp. 1.455 dan nilai perusahaan naik menjadi 1,37. Kenaikan nilai

perusahaan JPFA dari  1,04  pada tahun  2015  menjadi  1,37  pada tahun 2016

ini juga diiringi dengan penurunan debt to asset ratio (DAR) JPFA, dari 0,64 pada

tahun 2015 menjadi 0,51 pada tahun 2016.
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Dengan demikian dapat terlihat bahwa langkah penambahan komisaris

independen yang dilakukan JPFA membuahkan hasil yang positif pada nilai

perusahaan. Semakin besar jumlah dewan komisaris independen di

perusahaan, semakin besar peluang yang tercipta bagi direksi dalam menciptakan

nilai perusahaan yang diharapkan (Febrianty & Mertha, 2021). Selain itu, dapat

terlihat pula bahwa penurunan leverage JPFA juga direspon positif oleh investor.

Penurunanleverage direspon oleh investor sebagaipenurunanrisikoinvestasi, yang

menyebabkan keraguan investor untuk berinvestasi juga menurun, sehingga

investasi terhadap perusahaan meningkat dan nilai perusahaan juga meningkat

(Lestari &Indarto, 2019)

Berdasarkan fenomena-fenomena yang telah diuraikan di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan adalah

sustainability report/laporan keberlanjutan perusahaan (dimensi ekonomi,

lingkungan dan sosial), GCG (Good Corporate Governance) dengan komisaris

independen sebagai proksi, dan leverage. Faktor pertama adalah laporan

keberlanjutan. Laporan keberlanjutan merupakan laporan sukarela yang

diterbitkan oleh perusahaan yang dapat memberikan gambaran kepada

stakeholder mengenai keadaan serta aktivitas perusahaan pada dimensi

ekonomi, lingkungan dan social (Sawitri & Setiawan, 2018). Penelitian Loh,

Thomas& Wang (2017), Puji ningsih (2020) dan Harymawan et al. (2020)

memperoleh hasil bahwa pengungkapan laporan berkelnajutan berpengaruh

positif  terhadap nilai perusahaan, sedangkan hasil tidak berpengaruh diperoleh

pada penelitian Andayani & Yanti (2021), Saputra & Bernawati (2020), dan

Sianipar & Mulyani (2017).
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Faktor selajutnya adalah good corporate governance (GCG) Subanidja et

al .(2016) mendefinisikan GCG sebagai kumpulan undang-undang, peraturan dan

norma yang harus dipenuhi, yang dapat mendorong kinerja sumber daya

perusahaan untuk berfungsi secara efisien menghasilkan nilai ekonomi jangka

panjang yang berkelanjutan bagi pemegang saham serta masyarakat sekitar secara

keseluruhan.

Komisaris Independen merupakan organ perusahaan yang bertugas

dan bertanggung jawab secara kolektif untuk mengawasi

dan member nasihat kepada Direksi serta memastikan bahwa perusahaan

menerapkan tata kelola perusahaa yang baik/good corporate governance

(Ratnasari, Chomsatu & Wijayanti, 2018). Penelitian mengenai pengaruh

komisaris independen terhadap nilai perusahaan memperoleh hasil yang

bervariasi. Penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari, Chomsatu & Wijayanti

(2018) dan Valensia & Khairani (2019) memperoleh hasil berpengaruh positif.

Sedangkan penelitian Sianipar & Mulyani (2017), Yanto (2018) dan Rachim &

Setiany (2021) memperoleh hasil tidak berpengaruh.

Faktor berikutnya yang memengaruhi nilai perusahaan adalah leverage.

Leverage merupakan sumber pendanaan perusahaan yang didapat melalui

hutang. Pendanaan hutang ini digunakan perusahaan untuk membiayai asetnya,

di luar sumber pendanaan lainya seperti modal atau ekuitas (Wiariningsih, Junaed I

& Panjaitan, 2019). Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh leverage terhadap

nilai perusahaan masih memperoleh hasil yang berbeda-beda. Penelitian

Suwardika & Mustanda (2017) dan Wulandari & Wiksuana (2017) memperoleh

hasil bahwa leverage berpengaruh
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positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian Wiariningsih, Junaedi &

Panjaitan (2019) dan Sindunata & Wijaya (2020) memperoleh hasil bahwa

leverage berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Penelitian lain

yang dilakukan oleh Yudha, Sari &Saputra (2021) memperoleh hasil

bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Selain karena factor yang sudah disebutkan sebelumnya, tinggi rendahnya

nilai perusahaan tidak lepas dari adanya profitability/profitabilitas. Profitabilitas

perusahaan adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari

aktivitas yang dilakukan pada periode akuntansi (Fauzi, Suransi & Alamsyah,

2016). Penelitian mengenai profitabilitas sebagai pemoderasi laporan

keberlanjutan ter hadap nilai perusahaan telah dilakukan oleh Amalia et al,

(2021) dengan hasil memoderasi dan Kusuma & Priantinah (2018) dengan hasil

tidak memoderasi. Penelitian mengenai profitabilitas sebagai pemoderasi GCG

terhadap nilai perusahaan telah dilakukan oleh Melani & Wahidahwati (2017)

dan Munifah, Andika, Ria (2022) dengan hasil memoderasi serta Aryanto (2020)

dan Adilla (2022) dengan hasil tidak memoderasi.Penelitian mengenai

profitabilitas sebagai pemoderasil everageterhadapnilaiperusahaantelahdilakukan

oleh Yudha, Sari &Saputra (2021) dengan hasil memoderasi dan Muttaqin et al.

(2019) dengan hasil tidak memoderasi.

Penelitian ini akan menggunakan perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam

indeks “IDXESGL” (Environmental, Social, and Governance Leaders). Indeks

IDXESG merupakan sebuah indeks baru yang diluncurkan oleh Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada Desember 2020. Berdasarkan IDX Stock Index Handbook

versi 12, BEI mendefinisikan indeks IDXESGL sebagai “indeks yang mengukur

kinerja harga dari saham-saham yang memiliki penilaina Enviromental, Social
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dan Governance yang baik dan tidak terlibat pada kontroversi secara signifikan

serta memiliki likuiditas transaksi serta kinerja keuangan yang baik”. Peluncuran

Indeks IDXESGL mempertegas komitmen BEI dalam mendorong praktik

ESG dan menjadi salah satu milestone dalam penerapan investasi keberlanjutan

di Indonesia. Menurut Sekretaris Perusahaan BEI, Yulianto Aji Sadono, dalam

jangka panjang penerapan ESG yang baik di pasar modal Indonesia diharapkan

dapat menggerakkan lebih banyak aliran modal ke Indonesia (Saleh, 2020).

Berdasarkan uraian di atas, untuk memberikan gambaran

yang lebih sistematis mengenai penelitian ini, maka berikut ini digambarkan bagan

alur dari kaitan antara seluruh variable dengan subjek penelitian.
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Gambar 1.1
Diagram Alur

Firm Value (Y)

Kasus PT Bank Negara Indonesia
(BBNI)

Kasus PT Japfa Comfeed Indonesia
(JPFA)

Mengungkapkan sustainability report

Menambah komisaris independen

Menambah komisaris independen

Menurunkan leverage (DAR)

Sustainability Report (X1)
Berpengaruh positif terhadap firm

value
Loh, Thomas& Wang (2017),

Pujiningsih (2020),

Sumber: Diolah oleh penulis

GCG (X2)
Berpengaruh positif
terhadap firm value

Ratnasari, Chomsatu&
Wijayanti (2018)

Leverage (X3) berpengaruh
negative terhadap firm

value Wiariningsih,
Junaedi dan Panjaitan
(2019)dan Sindunata &

Wijaya (2020)
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dilakukan

penelitian yang   dituangkan dalam judul “PENGARUHSUSTAINABILITY

REPORT, GCG, DAN LEVERAGE TERHADAP FIRM VALUEDIMODERASI

PROFITABILITY”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, identifikasi

masalah pada penelitian ini yaitu firm value perlu dimaksimalkan untuk

memaksimalkan tujuan perusahaan dan memaksimalkan kekayaan pemegang

saham. Berdasarkan penelitian sebelumnya, faktor yang mempengaruhi nilai

perusahaan yaitu pengungkapan laporan keberlanjutan dan GCG.Selain itu,

penelitian sebelumnya juga menggunakan profitabilitas sebagai variabel moderasi.

Hasil penelitian sebelumnya banyak menunjukkan hasil yang berbeda dengan

rincian sebagai berikut:

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Loh, Thomas& Wang (2017),

Pujiningsih (2020) dan Harymawan et al. (2020) menemukan bahwa laporan

keberlanjutan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan

penelitian yang   dilakukan olehAndayani & Yanti (2021),Saputra &

Bernawati (2020),dan Sianipar & Mulyani (2017) menemukan bahwa laporan

keberlanjutan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

2. Penelitian Ratnasari, Chomsatu & Wijayanti (2018) dan Valensia, Khairani

(2019) memperoleh hasil bahwa GCG berpengaruh positif terhadap nilai

perusahaan. Sedangkan penelitian Sianipar & Mulyani (2017), Yanto (2018)

dan Rachim & Setiany (2021) memperoleh hasil bahwa GCG tidak berpengaruh

terhadap nilai perusahaan.
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3. Hasil penelitian Suwardika & Mustanda (2017) dan Wulandari & Wiksuana

(2017) memperoleh hasil bahwa leverage berpengaruh positif terhadap nilai

perusahaan. Sedangkan penelitian Wiariningsih, Junaedi & Panjaitan (2019)

dan Sindunata & Wijaya (2020) memperoleh hasil bahwa leverage berpengaruh

negative terhadap nilai perusahaan. Penelitian lain yang dilakukan oleh

Yudha, Sari & Saputra (2021) memperoleh hasil bahwa leverage tidak

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia et al, (2021) memperoleh hasil

bahwa ROA dapat memoderasi pengaruh laporan keberlanjutan terhadap nilai

perusahaan Penelitian Melani & Wahidahwati (2017) memperoleh hasil bahwa

ROA dapat memoderasi pengaruh GCG terhadap nilai perusahaan. Penelitian

Yudha, Sari &Saputra (2021) memperoleh hasil bahwa ROA dapat memoderasi

pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, pembatasan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1.   Variabel independen yang diteliti pada penelitian ini adalah

sustainability report, GCG, dan leverage.

2.   Variabel dependen pada penelitian ini adalah firm value.

3.   Variabel moderasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
profitability.

4. Perusahaan yang menjadi subjek penelitan ini adalah perusahaan yang

termasuk dalam indeks IDXESGL (Environmental, Social, and

Governance Leaders).

5. Firm value pada penelitian ini diukur dengan pendekatan harga pasar.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan masalah yang akan dibahas

dalam penelitian adalah:

a. Apakah pengungkapan sustainability report berpengaruh terhadap

firm value?

b.   Apakah GCG berpengaruh terhadap firm value?

c. Apakah leverage berpengaruh terhadap firm value
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d.   Apakah profitability memoderasi pengaruh sustainability report

terhadap firm value?

e. Apakah profitability memoderasi pengaruh GCG terhadap firm value?

f. Apakah profitability memoderasi pengaruh leverage terhadap firm
value?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

a. Untuk menganalisis apakah sustainability report berpengaruh

terhadap firm value.

b.   Untuk menganalisis apakah GCG berpengaruh terhadap firm value.

c. Untuk menganalisis apakah leverage berpengaruh terhadap firm

value.

d.   Untuk menganalisis apakah sustainability report berpengaruh

terhadap firm value denganprofitabilitysebagai variabel moderasi.

e. Untuk menganalisis apakah GCG berpengaruh terhadap firm value

dengan profitability sebagai variabel moderasi.

f. Untuk menganalisis apakah leverage berpengaruh terhadap firm

valuedengan profitability sebagai variabel moderasi.

2. Manfaat

Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat kedepannya

bagi:
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a. Peneliti

Untuk menambah pengetahuan ataupun wawasan mengenai faktor

yang mempengaruhi firm value dan komponen apa yang

memoderasi pengaruh faktor tersebut terhadap firm value.

b. Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat   memberikan   informasi   mengenai

dampak dari pengungkapan sustainability report, GCG, dan

leverage yang dilakukan perusahaan.

c. Investor

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi investor

dalam mempertimbangkan pengambilan keputusan berinvestasi.

d. Peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk peneliti

selanjutnya yang meneliti variabel yang sama.
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